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This research was conducted with the aim of explaining the learning and learning 
conditions of the low learning outcomes of students caused by the lack of enthusiasm 
of students in learning as the use of the STAD type cooperative method. The type of 
research method used is Classroom Action Research (CAR) with 2 cycles, each cycle 
consisting of planning, implementing action, class V research with a total of 33 
students. Sources of data derived from photos and instruments used are observations 
and field notes. The initial results of this study for the pre-cycle showed that there 
were social studies learning outcomes for class V with a KKM score of 75. Student 
learning outcomes in the first cycle at the first meeting were 13 students who achieved 
the KKM score in a percentage of only 39.39%. Followed by the second meeting of 
students who achieved the KKM score increased to 15 people with a percentage of 
45.45%. Furthermore, at the third meeting, student learning outcomes increased again 
with the number of students who reached the KKM of 19 students with a percentage of 
57.57%. In the second cycle consisting of three meetings, at the first meeting there 
were 23 students who achieved the KKM score with a percentage of 69.69%. Followed 
by the second meeting there were as many as 26 students who completed with a 
percentage of 78.78%. Because it has not achieved 80% success, the third meeting was 
continued. There was a very significant occurrence at the third meeting, as many as 31 
students achieved the KKM score with a percentage of 93.93%. Thus, it can be said that 
the STAD type cooperative method was found to improve the learning outcomes of 
fifth grade students and were able to obtain the second cycle. 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memaparkan adanya kesenjangan dan 
kondisi pembelajaran terutama rendahnya hasil belajar peserta didik yang di sebabkan 
kurangnya antusias peserta didik dalam pembelajaran sebagai penggunaan metode 
kooperatif tipe STAD. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan 2 siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan Tindakan, penelitian kelas V dengan jumlah 33 siswa. Sumber data 
berasal dari foto dan instrument yang digunakan adalah observasi dan catatan 
lapangan. Hasil awal penelitian ini untuk pra siklus menunjukkan bahwa ada hasil 
belajar IPS kelas V dengan nilai KKM sebesar 75. Hasil belajar siswa pada siklus I pada 
pertemuan pertama 13 siswa yang mencapai nilai KKM dalam presentase hanya 
sebesar 39,39%. Dilanjutkan pertemuan pertemuan kedua siswa yang mencapai nilai 
KKM meningkat menjadi 15 orang dengan presentase 45,45%. Selanjutnya pada 
pertemuan ketiga hasil belajar siswa kembali mengalami kenaikan dengan jumlah 
siswa yang mencapai KKM 19 siswa dengan presentase  57,57%. Dalam siklus II yang 
terdiri dari tiga pertemuan, pada pertemuan pertama siswa yang mencapai nilai KKM 
ada 23 siswa dengan presentase 69,69%. Dilanjutkan dengan pertemuan kedua ada 
sebanyak 26 siswa yang tuntas dengan presentase sebanyak 78,78%. Karena belum 
mencapai 80% keberhasilan siswa, maka dilanjutkan lagi pertemuan ketiga. Terjadi 
lonjakan yang sangat signifikan di pertemuan ketiga ini, sebanyak 31 siswa mencapai 
nilai KKM dengan presentase 93,93%. Dengan demikina dapat disimpulkan bahwa 
metode kooperatif tipe STAD ternyata untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
dan mampu memperoleh II siklus. 
 

I. PENDAHULUAN 
Penerapan penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dalam mengajar merupakan penun-
jang penting dalam terwujudnya keberhasilan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 

guru. Model pembelajaran dikembangkan dari 
adanya perbedaan karakteristik siswa yang 
bervariasi, karena siswa memiliki berbagai 
karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, 
cara belajar yang bervariasi antara individu satu 
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dengan yang lain, maka model pembelajaran 
tidak terpaku hanya pada model tertentu .Salah 
satu alternatif model pembelajaran yang bisa 
menjadi pilihan adalah model pembelajaran 
kooperatif, pembelajaran kooperatif muncul 
karena adanya perkembangan dalam sistem 
pembelajaran yang ada, pembelajaran kooperatif 
menggantikan sistem pembelajaran yang indivi-
dual, dimana guru terus memberikan informasi 
(guru sebagai pusat) dan peserta didik hanya 
mendengarkan, dalam pembelajaran kooperatif, 
dua atau lebih individu saling tergantung satu 
sama lain untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih suatu 
metode dari pembelajaran kooperatif dengan 
tipe STAD, pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Student Team Achievement Division adalah 
model pembelajaran kooperatif yang meng-
kondisikan para siswa untuk belajar bersama 
dalam sebuah kelompok-kelompok kecil 
bertujuan untuk saling membantu, biasanya 
setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota. Model 
pembelajaran STAD merupakan metode atau 
pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang 
sederhana, baik dan cocok untuk guru yang baru 
mulai menggunakan pendekatan kooperatif 
dalam kelas, STAD juga merupakan suatu metode 
pembelajaran kooperatif yang efektif. Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dicirikan oleh 
suatu struktur tugas, tujuan dan penghargaan 
kooperatif, siswa bekerja sama dalam situasi 
semangat pembelajaran kooperatif seperti tipe 
STAD dapat membantu siswa memahami 
konsep-konsep mata pelajaran yang sulit serta 
menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir 
kritis, dan mengembangkan sikap sosial siswa. 
Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD ini 
berpengaruh pada aktivitas dan interaksi 
diantara siswa untuk saling memotivasi dan 
saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang mak-
simal, guru yang menggunakan STAD meng-
ajukan informasi akademik baru kepada siswa 
setiap minggu menggunakan presentasi verbal 
atau teks. Pembelajaran ini menekankan pada 
kerja sama kelompok dan diskusi yang melatih 
para siswa untuk berpikir kritis dan 
menemukkan pemikiran-pemikiran baru dari 
hasil diskusi kelompok mereka.  

Pada kenyataannya metode pembelajaran 
yang kerap kali digunakan oleh guru adalah 
metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan 
lain-lain yang ternyata berdampak kurang baik 
terhadap motivasi, penugasan materi dan daya 
serap siswa, disamping itu pelajaran IPS memer-

lukan kegiatan belajar yang menyenangkan 
karena banyak materi yang bersifat cerita di 
dalam materi dan terkontrolnya proses belajar 
mengajar untuk bisa diserap oleh siswa dengan 
baik dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
bisa berdiskusi baik dengan guru kelas maupun 
teman-temannya, dijumpai pula pada pem-
belajaran yang dilakukan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Nurul ‘Ilmi Tenggarong dikelas 
V, bahwa hasil belajar siswa masih kurang 
memuaskan dan masih terdapat rendahnya 
pencapaian hasil belajar siswa. Terinspirasi dari 
temuan diatas penulis merasa perlu untuk 
melakukan suatu penelitian yang bertujuan 
meningkatkan hasil belajar  melalui  penerapkan 
pembelajaran model kooperatif tipe STAD yang 
dituangkan dalam sebuah penelitian yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Materi Keberagaman Budaya 
Indonesia dengan Menggunakan Model Pem-
belajaran Kooperatif Tipe STAD Mata Pelajaran 
IPS Kelas V di SD IT Nurul ‘Ilmi Tenggarong”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  merupakan Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK), PTK dipilih karena peneliti ingin 
memperbaiki proses pembelajaran dengan 
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di 
kelas. Berdasarkan pada pendapat Wiriatmadja 
(2008:12)  yang mengemukakan bahwa Peneliti-
an Tindakan Kelas  adalah kajian tematik dari 
upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidi-
kan oleh sekelompok guru dengan melakukan 
tindakan-tindakan pembelajaran, berdasarkan 
refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
bertindak sebagai guru yang melakukan pem-
belajaran dengan menerapkan make a match 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus 
berdasarkan waktu pertemuan, setiap siklus 
ditempuh dalam 3 kali pertemuan. Penilaian 
Tindakan Kelas ini terdiri dari beberapa siklus 
tindakan pembelajaran berdasarkan refleksi 
mengenai hasil dari tindakan-tindakan pada 
siklus sebelumnya, setiap siklus terdiri empat 
tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksa-
naan, pengamatan dan refleksi dengan uraian 
pokok kegiatan adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun rancangan tindakan dan dikenal 

dengan perencanaan, dalam tahap menyusun 
rancangan peneliti menentukan titik-titik 
untuk fokus peristiwa yang perlu men-
dapatkan perhatian khusus untuk diamati, 
kemudian membuat instrument pengamatan 
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untuk membantu peneliti menemukkan fakta 
apa saja yang terjadi selama tindakan 
berlangsung. Jika digunakan dalam penelitian 
ini bentuk terpisah yaitu peneliti dan 
pelaksana pendidik adalah orang yang 
berbeda, dalam tahap menyusun rancangan 
harus ada kesepakatan antara keduanya. Oleh 
karena pelaksana pendidik adalah pihak yang 
paling berkepentingan untuk meningkatkan 
kinerja, maka pemilihan strategi pembelaja-
ran disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar 
pelaksanaan tindakan dapat terlaksana 
dengan tepat sasaran. 

2. Pelaksana tindakan, yaitu implementasi atau 
penerapan rancangan didalam pelaksanaan 
kegiatan belajar di dalam kelas, hal ini perlu 
diingat adalah dalam tahap 2 ini pelaksana 
pendidik harus ingat dan taat pada apa yang 
sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi 
harus pula berlaku wajar. Tentu saja membuat 
modifikasi tetap diijinkan selama tidak 
mengubah prinsip. 

3. Pengamatan, yaitu pelaksanaan pengamatan 
oleh pengamat sebenarnya kurang tepat kalau 
pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksana-
an tindakan karena seharusnya pengamatan 
dilakukan pada waktu tindakan sedang 
dilakukan, jadi keduanya berlangsung dalam 
waktu yang sama. Kepada guru pelaksana 
yang berstatus sebagai pengamat untuk 
melakuan umpan balik terhadap apa yang 
terjadi ketika tindakan berlangsung, sambil 
melakukan pengamatan balik ini pendidik  
pelaksana mencatat apa saja yang terjadi pada 
saat kegiatan belajar berlangsung walaupun 
hanya sedikit. 

4. Refleksi data-data yang diperoleh dari 
pengamatan dikumpulkan dan segera dianali-
sis, berdasarkan observasi inilah, penulis yang 
sekaligus pendidik melakukan refleksi ter-
hadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil refleksi ini peneliti dapat 
mengetahui kelemahan maupun kelebihannya 
peserta didik sehingga dapat menentukan 
upaya perbaikan pada siklus selanjutnya. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian akan diuraikan tentang 

keterampilan guru, aktivitas peserta didik, sertas 
hasil belajar peserta didik selama penelitian 
berlangsung, penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, siklus pertama dan siklus kedua, masing-
masing siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan. 
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi pada 
saat pembelajaran dan evaluasi yang dilaksana-

kan pada akhir pembelajaran untuk melihat dan 
mengukur peningkatan hasil belajar, data 
kualitatif diperoleh dari hasil observasi pada 
saaat pembelajaran berlangsung yang berupa 
kativitas pembelajaran dan interaksi antara guru 
dan siswa serta kuantitatif yang diperoleh dari 
hasil tes evaluasi, berikut adalah hasil selama 
penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
1. Pembelajaran Pra Siklus 

Pembelajaran pra siklus digunakan sebagai 
dasar observasi dalam menyusun perencana-
an perbaikan yang di laksanakan dalam 2 
siklus, pada tahapan ini penulis melaksanakan 
pembelajaran seperti biasa dengan meng-
gunakan metode ceramah tanpa adanya ref-
leksi dan penyusunan rencana pembelajaran. 
Metode pembelajaran seperti ini  menyebab-
kan peserta didik kurang antusias terhadap 
pelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil 
belajar. Berikut adalah presentase hasil 
belajar awal pra siklus kelas V SDIT Nurul 
‘Ilmi Tenggarong, yang disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 

            Tabel 1. Tabel Presetase Hasil Belajar  
Pra Siklus 

 

Jumlah Siswa Presentase 
Nilai 
KKM  

Tuntas 
KKM 

Belum 
Tuntas 

KKM 

Tuntas 
KKM 

Belum 
Tuntas 

KKM 
10 Siswa 23 Siswa 30,30% 69,69% 75 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijabar-kan 
sebagai berikut, sebanyak 10 siswa atau 
30,30% sudah tuntas dan mencapai KKM. 
Sebanyak 23 atau 69,69% belum tuntas dan 
tidak mencapai KKM, nilai KKM yang sudah 
ditentukan oleh sekolah untuk mata pelajaran 
IPS adalah 75. Untuk memperjelas pemaparan 
tabel tersebut, dapat dilihat diagram sebagai 
berikut:     

      

 
 

Gambar 1. Diagram Data Awal Pra Siklus 
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2. Siklus Pertama  
Perencanaan Tindakan Siklus Pertama yaitu 
sebagai berikut: 
a) Guru merancang skenario pembelajaran 

berdasarkan metode kooperatif tipe STAD 
yang akan digunakan selama proses per-
baikan pembelajaran. 

b) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasarkan standar 
kompetensi dasar serta indikator yang 
telah dipilih untuk diajarkan. 

c) Menyiapkan alat peraga dan bahan untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan 
metode bermain peran. 

d) Menyiapkan sumber belajar yang akan 
digunakan selama proses perbaikan 
pembelajaran. 

e) Guru menyusun alat evaluasi untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa. 
 

Berangkat dari pengamat yang telah 
dilakukan oleh peneliti, permasalahan yang 
dihadapi pada mata pelajaran Ilmu Penge-
tahuan Sosial (IPS) langkah langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan peserta didik untuk berdoa 

terlebih dahulu, kemudian mengabsen 
peserta didik, menyiapkan alat peraga yang 
digunakan beserta sumber belajar kemudi-
an dilanjutkan dengan apersepsi. 

b) Menyampaikan informasi berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai sebelum pelajaran. 

c) Menyampaikan materi pembelajaran deng-
an menggunakan metode bermain peran 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya. 

d) Memberikan penguatan pemahaman ter-
hadap apa yang telah di amati oleh peserta 
didik dari kegiatan metode bermain peran 
yang dilakukan oleh guru. 

e) Melakukan tanya jawab seputar materi 
yang telah di pelajari dan memberikan 
soal-soal evaluasi berupa tes tertulis. 

f) Menyimpulkan hasil pembelajaran ber-
sama peserta didik dan memberikan 
motivasi agar peserta didik lebih giat 
belajar. 
 

Saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, 
observasi dilakukan secara bersama-sama 
oleh penulis dan teman sejawatnya dengan 
menggunakan pedoman instrumen 
pengamatan observasi terhadap hasil belajar 
peserta didik dalam menggunakan metode 
bermain peran. Refleksi siklus pertama 

dilakukan untuk membahas hal-hal yang 
menjadi hambatan pada siklus pertama, 
kendala-kendala yang terjadi pada siklus 1 
dipaparkan sebagai berikut: 
a) Penggunaan metode kooperatif tipe STAD 

masih kurang optimal sehingga meng-
akibatkan kurangnya kerjasama antara 
peserta didik. 

b) Keaktifan peserta didik dalam pem-
belajaran masih belum optimal, hal ini 
terlihat hanya sedikit peserta didik yang 
berani bertanya dan menjawab pertanyaan 
dari guru. 
 

Berikut disajikan grafik Presentase Hasil 
Belajar Siswa Siklus 1. 

 

Tabel 2. Data Presentase Hasil Belajar  
Siswa Siklus 1 

 

Jumlah Siswa Presentase 
Nilai 
KKM  

Tuntas 
KKM 

Belum 
Tuntas 

KKM 

Tuntas 
KKM 

Belum 
Tuntas 

KKM 
19 

Siswa 
14 Siswa 57,57% 42,42% 75 

 

Pada siklus 1 pada pertemuan pertama 
siswa yang mencapai nilai KKM hanya 
sebanyak 13 siswa dalam persentase sebesar 
39,39%, dilanjutkan pertemuan kedua siswa 
yang mencapai nilai KKM meningkat menjadi 
15 siswa dengan persentase 45,45%, selanjut-
nya pada pertemuan ketiga hasil belajar siswa 
kembali mengalami kenaikan dengan jumlah 
siswa yang mencapai KKM menjadi 19 siswa 
dengan persentase 57,57%, dalam siklus I 
yang terdiri dari tiga pertemuan bisa dilihat 
proses meningkatnya hasil belajar siswa dari 
39,39% menjadi 45,45%, dikarenakan  hasil 
belajar siswa yang belum mencapai KKM yang 
ditentukan yaitu 75 dengan persentase keber-
hasilan siswa sebesar 85%, maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu 
siklus II. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar  
Siswa Siklus I 
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3. Siklus Kedua 
Perencanaan Tindakan Siklus Pertama, 
dengan melihat hasil siklus I, maka penulis di 
bantu teman sejawat menyusun kembali 
rencana perbaikan pembelajaran pada siklus 
2 dengan tahapan sebagai berikut: 
a) Menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembe-

lajaran (RPP) yang sesuai dengan materi 
pokok. 

b) Menyiapkan sumber belajar yang relevan, 
alat peraga yang akan digunakan sebagai 
media pembelajaran ketika melakukan 
metode kooperatif tipe STAD. 

c) Menyiapkan tes tertulis sebagai bahan eva-
luasi belajar. 
 

Setelah menyusun perencanaan maka se-
lanjutnya adalah tahap pelaksanaan, di mana 
peneliti melakukan hal-hal berikut : 
a) Menyiapkan peserta didik untuk berdoa 

terlebih dahulu, kemudian mengabsen 
siswa lalu menyiapkan alat peraga yang 
akan digunakan beserta sumber belajar 
kemudian dilakukan apersepsi. 

b) Menyampaikan informasi berkaitan deng-
an tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
sebelum memulai pelajaran. 

c) Menyampaikan materi pembelajaran deng-
an menggunakan metode kooperatif tipe 
STAD sesuai dengan apa yang telah di-
rencanakan sebelumnya. 

d) Meminta peserta didik secara satu persatu 
untuk memainkan peran sesuai dengan 
yang sudah ditentukan. 

e) Memberikan penguatan pemahaman 
terhadap apa yang telah di dilakukan oleh 
peserta didik dari kegiatan metode 
bermain peran yang di lakukan guru dan 
peserta didik. 

f) Melakukan tanya jawab seputar materi 
yang telah di pelajari dan memberikan 
soal-soal berupa tes tertulis. 

g) Menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama siswa dan memberikan motivasi 
agar siswa lebih giat belajar. 
 

Dari pengamatan aktivitas siswa yang 
terjadi selama proses pembelajaran, pada 
siklus II ini sudah sangat mengalami pening-
katan dari pada siklus I yaitu siswa semakin 
antusias dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Terbukti peserta didik mengikuti 
pembelajaran dengan lebih aktif dan 
bersemangat, pada siklus II ini prestasi belajar 
siswa meningkat bila dibandingkan dengan 
sebelumnya dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75,14. 

Hasil pengamatan yang dilakukan pada 
siklus II ini menunjukkan bahwa siswa lebih 
aktif, antusisas dan serius dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, pelaksanaan siklus II 
terlihat bagus dari pada siklus I, hal ini 
terbukti dengan semakin meningkatnya hasil 
evaluasi siklus di akhir siklus II. Setelah 
menganalisis hasil belajar siswa pada siklus II, 
maka kita dapat membuat tabel rekapitulasi 
presentase perolehan peserta didik pada 
tahapan siklus II pembelajaran sebagai 
berikut: 

 

Tabel 3. Data Presentase Hasil Belajar  
Siswa Siklus II 

 

Jumlah Siswa Presentase 
Nilai 
KKM 

Tuntas 
KKM 

Belum 
Tuntas 

KKM 

Tuntas 
KKM 

Belum 
Tuntas 

KKM 
31 

Siswa 
2 Siswa 93,93% 6,06% 75 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijabarkan 
sebagai berikut, dari 33 siswa, sebanyak 29 
siswa atau 87,87% sudah tuntas dan 
mencapai KKM. Sebanyak 4 atau 12,12 % 
belum tuntas dan tidak mencapai KKM. Untuk 
memperjelas pemaparan tabel tersebut, dapat 
dilihat diagram sebagai berikut: 

 
 

Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Siswa 
 Siklus II 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus 
I, pada pertemuan pertama 23 siswa yang 
mencapai nilai KKM hanya sebanyak siswa 
dalam persentase sebesar 69,69%, dilanjut-
kan pertemuan kedua siswa yang mencapai 
nilai KKM meningkat menjadi 26 siswa 
dengan persentase 78,78%. Selanjutnya pada 
pertemuan ketiga hasil belajar siswa kembali 
mengalami kenaikan dengan jumlah siswa 
yang mencapai KKM menjadi 31 siswa dengan 
persentase 93,93%, dalam siklus II yang 
terdiri dari tiga pertemuan bisa dilihat proses 
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meningkatnya hasil belajar siswa dari 69,69% 
menjadi 93,93%, dikarenakan  hasil belajar 
siswa yang sudah mencapai KKM yang 
ditentukan yaitu 75 dengan persentase keber-
hasilan siswa sebesar 85%, maka penelitian 
dihentikan pada siklus II. Meningkatnya pada 
siklus II dengan metode kooperatif tipe STAD 
ternyata memberikan hasil yang memuaskan 
sesuai dengan yang telah direncanakan. Untuk 
mengetahui lebih jelas meningkatnya hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa  
dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

Ketuntasan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
T BT T BT T BT 

10 23 19 14 31 2 

 
 

 
 

Gambar 4. Diagram Diagram Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa dari Pra Siklus, Siklus I,  

Siklus II 
 

Dalam pembahasan ini diuraikan hasil pene-
litian mengenal meningkatnya hasil belajar IPS 
melalui metode kooperatif tipe STAD, berdasar-
kan penelitian, penggunaan metode pem-
belajaran metode kooperatif tipe STAD ternyata 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa 
kelas V SDIT Nurul ‘Ilmi Tenggarong. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran menggunakan meto-
de kooperatif tipe STAD dalam proses pem-
belajaran memotivasi siswa sehingga membantu 
meningkatkan pemahaman peserta didik ter-
hadap materi yang disampaikan oleh guru, dalam 
penggunaan metode kooperatif tipe STAD yang 
menarik perhatian peserta didik sehingga dalam 
penyampaian materi peserta didik tidak merasa 
jenuh, dengan menggunakan metode koopertif 
tipe STAD selama 2 siklus telah menunjukkaan 
meningkatnya hasil belajar siswa kelas V SDIT 
Nurul ‘Ilmi Tenggarong melalui penerapan 
metode kooperatif tipe STAD dalam topik 
Keberagaman Budaya pada mata pelajaran IPS, 
ini dibuktikan dengan ada meningkatnya hasil 

belajar, keaktifan dalam pembelajaran pada 
siklus I ke siklus II. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sudjana dan Rivai (2002: 2) bahwa 
dengan metode pembelajaran siswa lebih banyak 
melakukan aktivitas selama proses pembelaja-
ran, tidak hanya mendengarkan, menghafal, 
mendemonstrasikan.  

Hal diatas dapat dilihat dari meningkat-nya 
prestasi belajar siswa dilihat dari persentase 
siklus I siswa yang tuntas sebesar 57,57%% yang 
pada pra siklus hanya sebesar 30,30% 
persentase siswa yang tuntas, dikarenakan ke-
tuntasan belajar siswa belum mencapai 85% 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus ke II, 
pada siklus II hasil belajar siswa meningkat 
sebesar 69,69%, dari persentase siswa tuntas 
siklus I sebesar 57,57%  menjadi 93,93%, di-
karenakan sudah mencapai persentase 85% 
maka pada siklus II penelitian ini dihentikan. 
Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus 
keaktifan peserta didik masih kurang, hal ini 
dikarenakan sebagian proses pembelajaran 
masih dikuasai oleh guru dan guru belum 
melakukan metode pembelajaran yang ada. Pada 
siklus I keaktifan peserta didik mulai terlihat, 
meskipun yang aktif hanya sedikit adalah peserta 
didik yang mempunyai keberanian, namun pada 
siklus II guru merencanakan mengaktifkan 
peserta didik yang belum berani, dengan 
memberikan kesempatan untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
guru sehingga peserta didik lebih meningkat, 
pada siklus I dan II dengan adanya metode 
kooperatif tipe STAD peserta didik lebih tertarik 
dalam pembelasjara, berdasarkan pemrosesan 
data dengan menggunakan konsep komperasi 
maka dapat diperoleh hasil bahwa terdapat 
kecocokan dan keefektifan dalam penggunaan 
atau penerapan metode kooperatif tipe STAD 
pada mata pelajaran IPS, terbukti mampu 
meningkatkan hasil yang sangat signifikan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dalam proses pembelajaran penggunaan 

metode kooperatif tipe STAD digunakan pada 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir 
pada siklus I, penggunaan metode kooperatif 
tipe STAD dalam mata pelajaran IPS dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS, persentase 
peserta didik yang tuntas sebesar 87,87% 
persentase yang di dapat, jumlah persentase 
ini sudah mencapai target persentase yang di 
harapkan yaitu 85%. Hasil pengamatan siswa, 
dari siklus I ke siklus II mengalami 
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peningkatan, ini dibuktikan dengan keaktifan 
siswa yang meningkat, dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas V SDIT Nurul ‘Ilmi Tenggarong terjadi 
meningkat sangat signifikan dan ternyata 
cocok dengan menggunakan metode koopera-
tif tipe STAD. Terbukti mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Metode kooperatif tipe STAD dengan 

materi Keragaman Budaya pada mata 
pelajaran IPS merupakan metode yang 
cukup efektif untuk diterapkan di kelas, 
sehingga tercipta pembelajaran yang lebih 
menarik dan peserta didik terbantu dalam 
memahami materi IPS yang cenderung 
banyak hafalan. 

2. Guru dapat menerapkan metode kooperatif 
tipe STAD bukan hanya pada pembelajaran 
IPS tapi pembelajaran yang lain agar 
menarik perhatian siswa. 

3. Guru merancang sedemikian rupa dan 
memperkaya metode/pendekatan meng-
ajar. Hal ini untuk mengantisipasi kejenu-
han yang dialami siswa dan selalu me-
mantau perkembangannya terutama dari 
perilaku, pemikiran dan pemahaman 
terhadap materi yang diajarkan. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberi-
kan masukan bagi guru-guru untuk 
menerapkan metode kooperatif tipe STAD 
sebagai salah satu alternatif metode 
pembelajaran, karena metode pembelajar-
an ini efektif untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. 
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